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MOTTO

“Jadilah seperti karang di lautan yang kuat dihantam ombak dan
kerjakanlah hal yang bermanfaat untuk diri sendiri dan orang lain,
karena hidup hanyalah sekali. Ingat hanya padaAllah apapun dan
di manapun kita berada kepadaDia-lah tempat meminta dan

memohon”.

“Tidak ada namanya Gagal!!!, yang ada Hanya Sukses atau Belajar

!!!, Bila tidak Sukses maka itu artinya kita masih harus belajar

hingga sukses”

(Tung Desem Waringin)

Jika kita hanya mengerjakan yang sudah kita

ketahui, kapankah kita akan mendapat

pengetahuan yang baru? Melakukan yang belum

kita ketahui adalah pintu menuju pengetahuan

*Mario Teguh*

‘Do the best, be the best, and God will do the best’
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INTISARI

IDENTIFIKASI MISKONSEPSI KIMIA DI MAN YOGYAKARTA II
PADA MATERI POKOK KESETIMBANGAN KIMIA KELAS XI IPA

TAHUN AJARAN 2012/2013

Oleh:
Maya Kumalasari

NIM. 08670012

Dosen Pembimbing:
Fitri Yuliawati, M.Pd.Si
Asih Widi Wisudawati M.Pd

Penelitian kualitatif yang bersifat deskriptif dengan judul Identifikasi
Miskonsepsi Kimia di MAN Yogyakarta II pada Materi Pokok Kesetimbangan
Kimia Kelas XI IPA Tahun Ajaran 2012/2013 untuk mengetahui (a) miskonsepsi
apa saja yang dialami peserta didik kelas XI IPA untuk materi pokok
kesetimbangan kimia di  MAN Yogyakarta II, (b) persentase miskonsepsi yang
dialami peserta didik kelas XI IPA pada materi pokok kesetimbangan kimia di
MAN Yogyakarta II. Teknik pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan
tes diagnosa berupa 12 butir soal Instrumen Pendeteksi Miskonsepsi Kimia
(IPMK) yang diadopsi dari Das Salirawati, wawancara dan dokumentasi pada
subjek yang sama yaitu peserta didik kelas XI IPA 2 dan XI IPA 3, sehingga
didapatkan data yang kredibel. Teknik analisis data yang digunakan adalah teknik
triangulasi. Miskonsepsi yang dialami peserta didik terletak pada perhitungan
harga Kc jika diketahui jumlah mol mula-mula sebesar 16,13%, perhitungan harga
Kc jika diketahui jumlah mol reaktan pada keadaan setimbang sebesar 9,68%,
perhitungan harga Kp jika diketahui jumlah mol zat-zat yang terlibat dalam reaksi
sebesar 20,97%, perhitungan harga Kp berdasarkan hubungan dengan harga Kp

untuk kesetimbangan homogen gas sebesar 11,29%, pengertian derajat disosiasi
(α) sebesar 9,71%, perhitungan jumlah mol mula-mula dalam kesetimbangan jika
harga α diketahui sebesar 6,45%, perhitungan harga Kc jika diketahui harga α
sebesar 1,61% dan penjelasan tentang manfaat reaksi kesetimbangan dalam proses
industri sebesar 19,36%.

Kata Kunci: identifikasi miskonsepsi, miskonsepsi, kesetimbangan kimia.
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Salah satu faktor yang memiliki pengaruh besar dalam menghambat

tercapainya prestasi belajar kimia, yaitu adanya miskonsepsi kimia dalam diri

peserta didik. Miskonsepsi kimia dapat menyebabkan hasil belajar kimia menjadi

rendah. Hasil belajar kimia di MAN Yogyakarta II ditunjukkan oleh hasil Ujian

Nasional (UN) tahun pelajaran 2007 sampai 2012 (Depdiknas, 2007, 2008, 2009,

2010, 2011, 2012) yang terdapat pada Tabel 1.

Tabel 1
Hasil UAN Kimia MAN Yogyakarta II

Tahun Ajaran Rata-rata Nilai UN
2007/2008 6,34
2008/2009 8,58
2009/2010 6,02
2010/2011 6,24
2011/2012 6,09

Melihat nilai rata-rata UN kimia di MAN Yogyakarta II dari tahun 2007

sampai 2012 nilai UN kimia rata-rata di bawah nilai Kriteria Ketuntasan Minimal

(KKM) di MAN Yogyakarta II yaitu 7,0. Meskipun nilai rata-rata UN tahun

2008/2009 mengalami kenaikkan tetapi ditahun yang lain nilai UN kimia di

bawah nilai KKM. Hal ini menunjukkan bahwa masih ada peserta didik di MAN

Yogyakarta II yang mengalami kesulitan dalam menguasai materi kimia dengan

baik. Salah satu diantaranya adanya miskonsepsi yang dialami peserta didik.

Kesulitan peserta didik dalam belajar kimia ini disebabkan karena ilmu

kimia memiliki ciri-ciri khusus, diantaranya sebagian besar berisi konsep kimia
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yang selalu bersifat abstrak, sifatnya yang berurutan dan berkembang dengan

cepat tidak sekadar berisi pemecahan tes-tes serta konsep-konsep kimia yang

sangat banyak dengan karakteristik disetiap topik yang berbeda-beda

(Middlecamp & Kean, 1985: 5-9). Sejalan dengan hal tersebut, Ozmen (2004:

148) mengungkapkan bahwa konsep kimia yang bersifat abstrak dan penggunaan

beberapa istilah kimia yang mempunyai arti berbeda dengan istilah kehidupan

sehari-hari menyebabkan ilmu kimia dianggap sulit oleh peserta didik.

Menurut Salirawati (2010: 5) salah satu materi pokok kimia bersifat

abstrak yang sering menyebabkan miskonsepsi pada peserta didik adalah

kesetimbangan kimia. Materi tersebut merupakan salah satu materi pokok kimia

yang dipelajari di SMA kelas XI semester 1. Materi ini berisi (1) kesetimbangan

dinamis, (2) kesetimbangan homogen, dan heterogen, (3) tetapan kesetimbangan,

(4) pergeseran kesetimbangan, (5) hubungan kuantitatif antar komponen dalam

reaksi kesetimbangan, dan (6) kesetimbangan kimia dalam proses industri. Materi

pokok kesetimbangan kimia ini memerlukan pemahaman konsep yang mendalam

serta penerapan konsep dalam memecahkan soal-soal perhitungan. Permasalahan

inilah yang menyebabkan munculnya miskonsepsi pada peserta didik, karena

peserta didik terkadang sulit mengaitkan antara konsep yang bersifat abstrak

dengan angka-angka yang terdapat soal perhitungan pada materi kesetimbangan

kimia. Pernyataan ini berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan Huddle &

Pillay (Salirawati, 2010: 6).

Miskonsepsi yang dialami peserta didik biasanya menyangkut kesalahan

dalam pemahaman-pemahaman hubungan antarkonsep. Oleh karena itu,
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pemahaman peserta didik pada materi pokok kesetimbangan kimia ini perlu

diketahui sejak dini. Hal ini dilakukan agar ketika diketahui bahwa peserta didik

tersebut mengalami miskonsepsi dapat segera dicari solusi untuk mengurangi

miskonsepsi tersebut, sehingga miskonsepsi yang dialami peserta didik tidak

berkelanjutan.

B. Rumusan Masalah

Perumusan masalah yang diajukan adalah:

1. Miskonsepsi apa saja yang dialami peserta didik kelas XI IPA untuk Materi

Pokok Kesetimbangan Kimia di MAN Yogyakarta II?

2. Berapa persentase miskonsepsi yang dialami peserta didik kelas XI IPA

pada Materi Pokok Kesetimbangan kimia di MAN Yogyakarta II?

C. Tujuan  Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk:

1. Mengidentifikasi miskonsepsi yang dialami peserta didik kelas XI IPA

untuk Materi Pokok Kesetimbangan Kimia di MAN Yogyakarta II.

2. Mengetahui berapa persentase miskonsepsi yang dialami peserta didik kelas

XI IPA pada Materi Pokok Kesetimbangan Kimia di MAN Yogyakarta II.

D. Manfaat Penelitian

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi:
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1. Sekolah

Sebagai bahan acuan dalam melakukan kontrol dalam proses pembelajaran

dan sebagai bahan pertimbangan dalam penyusunan kurikulum dan progam

pembelajaran.

2. Pendidik

Hasil penelitian dapat dijadikan bahan acuan oleh pendidik dalam

melaksanakan pembelajaran sehingga apabila terjadi miskonsepsi dapat

ditangani lebih dini.

3. Peserta didik

Memberikan pemahaman konsep yang benar pada peserta didik sehingga

mampu meningkatkan hasil belajar peserta didik.

4. Peneliti

Peneliti mendapat tambahan wawasan keilmuan khususnya tentang hal-hal

yang memungkinkan terjadinya miskonsepsi, dengan harapan dapat

dijadikan bekal pada saat menjadi pendidik tidak mengajarkan konsep yang

salah.
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BAB V
SIMPULAN DAN SARAN

A. Simpulan

Berdasarkan hasil pengumpulan dan analisis data penelitian, dapat diambil

kesimpulan:

1. Telah terjadi miskonsepsi pada peserta didik kelas XI IPA untuk materi

pokok kesetimbangan kimia di MAN Yogyakarta II. Miskonsepsi terjadi

pada perhitungan harga Kc jika diketahui jumlah mol mula-mula,

perhitungan harga Kc jika diketahui jumlah mol reaktan pada keadaan

setimbang, perhitungan harga Kp jika diketahui jumlah mol zat-zat yang

terlibat dalam reaksi, perhitungan harga Kp berdasarkan hubungan dengan

harga Kc untuk kesetimbangan homogen gas, pengertian derajat disosiasi,

perhitungan jumlah mol mula-mula dalam kesetimbangan jika harga α

diketahui, perhitungan harga Kc jika diketahui harga α dan penjelasan

tentang manfaat reaksi kesetimbangan dalam proses industri. Namun,

miskonsepsi paling menonjol terletak pada penjelasan tentang manfaat

reaksi kesetimbangan dalam proses industri.

2. Persentase miskonsepsi yang terjadi pada peserta didik untuk setiap butir

soal adalah sebagai berikut:

a. Butir soal nomor 1 sebesar 16,13%

b. Butir soal nomor 2 sebesar 9,68%

c. Butir soal nomor 3 sebesar 20,97%

d. Butir soal nomor 4 sebesar 11,29%

e. Butir soal nomor 5 sebesar 9,71%
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f. Butir soal nomor 6 sebesar 6,45%

g. Butir soal nomor 7 sebesar 0%

h. Butir soal nomor 8 sebesar 1,61%

i. Butir soal nomor 9 sebesar 0%

j. Butir soal nomor 10 sebesar 19,36%

k. Butir soal nomor 11 sebesar 0%

l. Butir soal nomor 12 sebesar 0%

B. Saran

Setelah dilakukan penelitian dan penulisan laporan skripsi ini, maka

dapat diajukan saran-saran sebagai berikut:

1. Perlu diciptakan sikap keterbukaan dan keberanian peserta didik untuk

mengkomunikasikan konsep-konsep yang belum atau sukar dipahami,

sehingga pendidik dapat memberikan penguatan (reinforcement) terhadap

konsep-konsep yang dimaksud.

2. Diperlukan usaha untuk menggali prakonsepsi peserta didik sebelum

konsep baru diberikan, antara lain dengan pemberian pretes sebelum

konsep baru diberikan, antara lain dengan pemberian pretes sebelum

konsep baru diajarkan, sehingga dari hasil pretes tersebut pendidik dapat

merancang strategi mengajar untuk dapat mengaitkan prakonsep yang ada

dalam pikiran peserta didik dengan konsep baru yang dipelajari. Dengan

demikian, diharapkan peserta didik akan lebih mudah memahami konsep

baru tersebut.

3. Mengingat pola belajar mengajar dapat mendukung munculnya

miskonsepsi sehingga pendidik perlu menciptakan sistem pola pelaksanaan
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proses belajar mengajar yang lebih mendorong pada kesiapan mental dan

penguasaan materi yang lebih baik. Agar dalam menangani masalah

miskonsepsi dapat berhasil dan berjalan dengan baik.

4. Peneliti menyarankan pembelajaran secara menyeluruh perlu dilakukan

agar peserta didik dapat menguasai materi secara utuh, sehingga dapat

mengurangi munculnya miskonsepsi pada peserta didik.
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KISI-KISI TES DALAM INSTRUMEN PENDETEKSI
MISKONSEPSI KIMIA (IPMK)

Kompetensi Dasar Uraian Materi
Pokok

Indikator Pencapaian No
Soal

3.4  Menentukan
hubungan
kuantitatif
antara pereaksi
dengan hasil
reaksi dari suatu
reaksi
kesetimbangan

a. Hubungan
kuantitatif
antar
komponen
dalam reaksi
kesetimbangan

a.1. Menghitung harga Kc jika diketahui
jumlah mol mula-mula.

a.2. Menghitung harga Kc jika diketahui
jumlah mol reaktan pada keadaan
setimbang

a.3. Menghitung harga Kp jika diketahui
jumlah mol zat-zat yang terlibat
dalam reaksi

a.4. Menghitung harga Kp berdasarkan
hubungan dengan harga Kc untuk
kesetimbangan homogen

a.5. Menjelaskan pengertian derajat
disosiasi (α)

a.6. Menentukan jumlah mol mula-mula
dalam kesetimbangan jika harga α
diketahui

a.7. Menjelaskan hubungan harga Kc

dengan α pada suatu reaksi
kesetimbangan

a.8. Menghitung harga Kc jika diketahui
harga α

a.9. Menghitung jumlah mol zat yang
terurai jika diketahui jumlah harga
mol zat-zat pada keadaan
setimbang

1

2

3

4

5

6

7

8

9

3.5  Menjelaskan
penerapan
prinsip
kesetimbangan
dalam
kehidupan
sehari-hari

b. Kesetimbangan
kimia dalam
proses industri

b.1. Menjelaskan manfaat reaksi
kesetimbangan dalam proses
industri

b.2. Menjelaskan fungsi H2SO4

ditambahkan pada tahap akhir
pembuatan asam sulfat

a.3. Menjelaskan tahap reaksi penentu
efisiensi produk asam sulfat

10

11

12



LampiranII
Soal IPMK

(Instrumen Pendeteksi Miskonsepsi Kimia)
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TES PILIHAN GANDA

DENGAN ALASAN SETENGAH

TERBUKA

Nama................................................................................................................... :

Kelas ................................................................................................................... :

PETUNJUK:

1. Berilah tanda silang (X) pada huruf A,B,C,D atau E pada lembar

jawaban untuk jawaban yang benar menurut Anda.

2. Di bawah setiap soal ada alasan jawaban, berilah tanda silang (X) pada

huruf A, B, C, D atau E untuk alasan yang tepat menurut Anda.

3. Pada bagian alasan jawaban terdapat satu tempat kosong, jika Anda

memiliki alasan selain alasan yang tersedia dari jawaban yang Anda

pilih pada inti tes, silakan Anda menuliskan ditempat kosong tersebut.

1. Dalam bejana 2 L berlangsung reaksi :

2 SO2(g) + O2(g) ⇄ 2 SO3(g)

Reaksi 4,00 mol gas SO2 dengan 4,00 mol gas O2 ternyata menghasilkan 2,00
mol gas SO3. Tetapan kesetimbangan konsentrasi (Kc) reaksi tersebut sebesar
…
A. 0,33 mol-1.

B. 0,67 M-1.

C. 1,00 M-1.

D. 1,50 M.

E. 3,00 mol.
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Alasan, karena harga Kc dapat dihitung dengan rumus:A. Kc = [SO ][SO ] [O ] di mana [ ] berarti konsentrasi zat dalam satuan mol.B. Kc = [SO ][SO ][O ] dimana [ ] berarti konsentrasi zat dalam satuan MC. Kc = [S0 ][SO ] [O ] dimana [ ] berarti konsentrasi zat dalam satuan molD. Kc = [SO ] [O ][SO ] dimana [ ] berarti konsentrasi zat dalam satuan M
E. Kc = [SO ][SO ] [O ] di mana [ ] berarti konsentrasi zat dalam satuan M.F. ...........................................................................................................................

..........................................................................................................................

2. Sebanyak 3,00 mol gas N2O4 dimasukkan dalam bejana 5 L menurut reaksi:

N2O4(g) ⇄ 2 NO2(g)

Setelah terbentuk 2,00 mol gas N2O4 kesetimbangan tercapai. Besarnya tetapan

kesetimbangan konsentrasi (Kc) adalah …

A. 2,50 M-1.

B. 2,00 mol.

C. 1,00.

D. 0,40 M.

E. 0,10 M.

Alasan, karena harga Kc dapat dihitung dengan rumus:A. Kc = [NO ][N O ] di mana [ ] berarti konsentrasi zat dalam satuan M.B. Kc = [NO ][N O ] di mana [ ] berarti konsentrasi zat dalam satuan mol.



64

C. Kc = [NO ][N O ] dimana [ ] berarti konsentrasi zat dalam satuan M.D. Kc = [NO ][N O ] dimana [ ] berarti konsentrasi zat dalam satuan mol.
E .Kc= [ ][ ] dimana [  ] berarti konsentrasi zat dalam satuan M
F...............................................................................................................

.............................................................................................................................

3. Dalam suatu bejana bertekanan 7 atm, 5,00 mol gas amonia terurai menurut

reaksi:

2 NH3 (g)⇄ 3H2 (g) + N2 (g)

Jika pada kesetimbangan terbentuk 1,00 mol gas N2, maka harga tetapan

kesetimbangan tekanan (Kp) adalah sebesar …

A. 0,06 atm2.

B. 0,33 atm-2.

C. 1,00 atm.

D. 3,00 atm2.

E. 7,00 atm2.

Alasan, karena harga Kp dapat dihitung dengan rumus:

A. Kp =
( )( ) dimana (  ) berarti mol gas tersebut X Ptotal.

B. Kp =
( )( ) dimana (  ) berarti X Ptotal.

C. Kp =
( ) ( )( ) dimana (  ) berarti X Ptotal.

D. Kp =
( )( ) ( ) dimana (  ) berarti X Ptotal.
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E. Kp =
( )( ) dimana (  ) berarti X Ptotal.

F...............................................................................................................

.............................................................................................................................

4. Tetapan Kesetimbangan konsentrasi (Kc):

2 HI(aq)⇄ H2(g) + I2(g)

Adalah 0,25, maka harga tetapan kesetimbangan tekanan (Kp) sebesar…

A. 0,25 RT.

B. 0,25 RT2.

C. 0,25/RT.

D. 0,25/RT2.

E. 0,25.

Alasan, karena jika sudah diketahui Kc, maka Kp dapat dihitung dengan

rumus:

A. Kp = Kc (RT)∆n.

B. Kp = Kc/(RT)∆n.

C. Kp = Kc RT.

D. Kp = Kc/RT.

E. Kp = (RT)∆n.

F...............................................................................................................

.............................................................................................................................

5. Derajat disosiasi merupakan suatu harga yang menunjukkan bahwa dalam

reaksi kesetimbangan …

A. semua reaktan terurai menjadi produk.

B. ada sebagian reaktan yang terurai menjadi produk.

C. produk selalu lebih banyak daripada reaktan.
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D. reaktan selalu lebih banyak daripada produk.

E. reaktan yang terurai lebih banyak daripada mula-mula.

Alasan, karena dari harga derajat disosiasi dapat diketahui:

A. reaksi berkesudahan atau belum.

B. reaksi mengalami pergeseran kesetimbangan atau tidak.

C. banyaknya mol reaktan yang terurai.

D. banyaknya mol reaktan yang tersisa.

E. banyak mol produk yang dihasilkan.

F...............................................................................................................

.............................................................................................................................

6. Dalam suatu bejana dengan volume 1 L terdapat kesetimbangan reaksi:

2 HI (g)⇄ H2 (g) + I2 (g)

Setelah tercapai kesetimbangan terbentuk 1,00 gas H2. Jika derajat disosiasi (α)

HI sebesar 25%, maka banyaknya mol gas HI mula-mula sebesar …

A. 0,125 mol.

B. 0,25 mol.

C. 0,50 mol

D. 4,00 mol.

E. 8,00 mol.

Alasan, karena mol HI mula-mula dapat dihitung dengan cara

menentukan banyaknya mol HI yang terurai:

A. Berdasarkan mol H2 yang diketahui sesuai dengan perbandingan koefisien,

lalu dikalikan α.

B. Berdasarkan mol H2 yang diketahui sesuai dengan perbandingan koefisien,

lalu dibagi α.
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C. Berdasarkan mol H2 yang diketahui sesuai dengan perbandingan koefisien,

lalu α dibagi mol HI.

D. Sebesar mol H2 yang diketahui, lalu dikalikan α.

E. Sebesar mol H2 yang diketahui, lalu dibagi α.

F...............................................................................................................

.............................................................................................................................

7. Suatu reaksi kesetimbangan dalam volume  2 L berlangsung pada suhu tetap

sebagai berikut:

H2(g) + Br2(g)⇄ 2 HBr(g)

Jika setelah tercapai kesetimbangan ditambah sejumlah gas H2, maka harga …

A. Kc bertambah, α bertambah.

B. Kc bertambah, α berkurang.

C. Kc berkurang, α bertambah.

D. Kc tetap, α bertambah.

E. Kc tetap, α tetap.

Alasan, karena penambahan reaktan menyebabkan kesetimbangan

bergeser:

A. Ke kanan, sehingga produk bertambah, akibatnya harga Kc dan α
bertambah.

B. Ke kanan, sehingga produk bertambah, akibatnya harga Kc bertambah dan α
berkurang.

C. Ke kiri, sehingga produk berkurang, akibatnya harga Kc berkurang dan α
bertambah.

D. Ke kanan, sehingga produk bertambah, tetapi harga Kc dan α tetap.

E. Ke kanan, sehingga produk bertambah, harga Kc tetap karena suhu tetap dan

α bertambah.
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F...............................................................................................................

.............................................................................................................................

8. Dalam bejana yang volumenya 3 L, sebanyak 5,00 mol gas amonia terurai

dengan derajat disosiasi (α) sebesar 0,40 menurut reaksi:

2 NH3(g)⇄ 3 H2(g) + N2(g)

Harga tetapan kesetimbangan konsentrasi (Kc) untuk reaksi kesetimbangan

tersbut sebesar…

A. 0,33 M2.

B. 0,44 M2.

C. 0,50 M.

D. 2,25 M-2.

E. 3,00 M-2.

Alasan, karena harga Kc dapat dihitung dengan rumus:

A. Kc =
[ ][ ] [ ] dimana berdasarkan α yang diketahui dapat ditentukan

mol reaktan yang terurai lalu dirunut untuk menentukan mol dalam keadaan

setimbang.

B. Kc =
[ ][ ] [ ] dimana berdasarkan α yang diketahui dapat ditentukan

secara langsung mol reaktan dan mol produk dalam keadaan setimbang.

C. Kc =
[ ][ ][ ] dimana berdasarkan α yang diketahui dapat ditentukan mol

reaktan yang terurai lalu dirunut untuk menentukan mol dalam keadaan

setimbang.
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D. Kc =
[ ] [ ][ ] dimana berdasarkan α yang diketahui dapat ditentukan

mol reaktan yang terurai lalu dirunut untuk menentukan mol dalam keadaan

setimbang.

E. Kc =
[ ] [ ][ ] dimana berdasarkan α yang diketahui dapat ditentukan

mol reaktan yang terurai lalu dirunut untuk menentukan mol produk dalam

keadaan setimbang.

F...............................................................................................................

.............................................................................................................................

9. Dalam suatu bejana dengan volume 4 L terdapat 1,00 mol gas NO, 0,50 mol

gas N2, dan 0,50 mol gas O2 berada dalam keadaan kesetimbangan menurut

reaksi:

2 NO (g)⇄ N2 (g) + O2 (g)

Banyaknya gas NO yang terurai sebesar…

A. 0,25 mol.

B. 0,50 mol.

C. 1,00 mol.

D. 1,50 mol.

E. 2,00 mol.

Alasan, karena banyaknya mol gas NO yang terurai sama dengan:

A. ½ x mol gas N2 atau mol gas O2 yang terbentuk.

B. Mol gas N2 atau mol gas O2 yang terbentuk.

C. 2 x mol gas N2 atau mol gas O2 yang terbentuk.

D. 2 x mol gas NO dalam kesetimbangan.

E. Mol gas NO + mol gas N2 atau mol gas O2 yang terbentuk.

F...............................................................................................................
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10. Adanya reaksi kesetimbangan kimia dalam proses industri dapat digunakan

sebagai dasar untuk…

A. meningkatkan kualitas produk.

B. menghemat bahan baku.

C. menghabiskan zat reaktan dalam proses produksi.

D. menghemat bahan bakar.

E. Mengoptimalkan hasil reaksi.

Alasan, karena  adanya kesetimbangan reaksi memungkinkan untuk:

A. Menyiasati suhu dan tekanan sedemikian rupa agar kesetimbangan

bergeser ke kanan.

B. Menyiasati tekanan dan suhu sedemikian rupa agar kesetimbangan cepat

tercapai dan bergeser ke kanan.

C. Menyiasati volume  dan tekanan sedemikian rupa agar kesetimbangan

bergeser ke kanan hingga reaktan habis.

D. Menyiasati volume dan tekanan sedemikian rupa agar kesetimbangan

cepat tercapai dan bergeser ke kanan

E. Menambahkan katalis agar kesetimbangan cepat tercapai dan bergeser ke

kanan.

F.............................................................................................................

..........................................................................................................................

11. Pada proses kontak,sebelum tahap akhir pembentukan H2SO4 digunakan

H2SO4 pekat. Fungsi H2SO4 pekat tersebut adalah sebagai:…

A. Pelarut SO3 hasil oksidasi SO2.

B. Pelarut  SO2 hasil reaksi pembakaran belerang  murni

C. Pelarut SO3 hasil reaksi pembakaran belerang murni.

D. Pengoksidasi SO3 hasil oksidasi SO2.

E. Pengoksidasi SO3 hasil reaksi pembakaran belerang murni.
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Alasan, karena pada tahap reaksi yang menggunakan asam sulfat pekat:

A. SO3 hasil reaksi pembakaran belerang murni hanya dapat larut dengan

baik dalam H2SO4 pekat.

B. SO2 hasil reaksi pembakaran belerang murni hanya dapat larut dengan

baik dalam H2SO4 pekat.

C. SO3 hasil oksidasi SO2 hanya dapat dioksidasi dengan baik menggunakan

H2SO4 pekat.

D. SO3 hasil reaksi pembakaran belerang murni hanya dapat dioksidasi

dengan baik menggunakan H2SO4 pekat.

E. SO3 hasil oksidasi SO2 hanya dapat larut dengan baik dalam H2SO4 pekat.

F.............................................................................................................

..........................................................................................................................

12. Tahap reaksi yang menentukan efisiensi produk H2SO4 adalah tahap…

A. Pembakaran belerang menjadi SO2.

B. SO2 dioksidasi menjadi SO3 tanpa katalis.

C. SO2 dioksidasi menjadi SO3 dengan katalis.

D. Pelarutan SO3 dalam H2SO4 pekat menjadi H2S2O7.

E. H2S2O7 disirami air membentuk H2SO4.

Alasan, karena pada tahap tersebut:

A. Semakin cepat belerang terbakar oksigen di udara semakin menentukan

laju reaksi tahap berikutnya berlangsung.

B. SO2 dioksidasi oleh oksigen di udara, sehingga laju reaksinya tidak

memerlukan katalis hanya tergantung oksigen diudara.

C. H2SO4 pekat mempercepat terlarutnya SO3, sehingga semakin cepat reaksi

menuju terbentuknya H2SO4 yang diharapkan.
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D. Reaksinya reversibel dan adanya katalis mempercepat tercapainya

kesetimbangan, sehingga produknya segera dapat digunakan untuk tahap

reaksi berikutnya.

E. Merupakan reaksi tahap terakhir yang menentukan cepat lambatnya

terbentuknya H2SO4 yang diharapkan.

F.............................................................................................................

..........................................................................................................................



LampiranIII
Kunci Jawaban dan Pembahasan IPMK

(Instrumen Pendeteksi Miskonsepsi Kimia)
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KUNCI JAWABAN DAN PEMBAHASAN INSTRUMEN PENDETEKSI

MISKONSEPSI KIMIA (IPMK)

1. Diketahui: gas SO2 mula-mula = 4,00 mol

gas O2 mula-mula = 4,00 mol

gas SO3 mula-mula = 2,00 mol

Ditanya: harga Kc?

Jawab:

2 SO2(g)        +        O2(g) ⇄ 2 SO3(g)

4,00 mol 4,00 mol -

2,00 mol 1,00 mol                  2,00 mol

2,00 mol 3,00 mol                  2,00 mol

Maka harga Kc:

Kc = [SO ][SO ] [O ] = 22 M22 M 32 M = 23 M = 0,67 M
(Kunci Jawaban B)

Alasannya, harga Kc dapat dihitung berdasarkan perbandingan konsentrasi

produk dibagi konsentrasi reaktan dipangkatkan sesuai dengan angka

koefisiennya di mana [  ] berarti konsentrasi zat dalam satuan M, yaitu mol/L

(Kunci Jawaban E)

2. Diketahui: gas N2O4 mula-mula = 3,00 mol

gas N2O4 dalam kesetimbangan = 2,00 mol

volume bejana = 5 L
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Ditanya: harga Kc?

Jawab:

N2O4(g) ⇄ 2 NO2(g)

3,00 mol -

1,00 mol                 2,00 mol

2,00 mol                 2,00 mol

Maka harga Kc:

Kc = [NO ][N O ] = (25) M25 M = 25 M = 0,40 M
(Kunci Jawaban D)

Alasannya, harga Kc dapat dihitung berdasarkan perbandingan konsentrasi

produk dibagi konsentrasi reaktan dipangkatkan sesuai dengan angka

koefisiennya dimana [ ] berarti konsentrasi zat dalam satuan M, yaitu mol/L

(Kunci jawaban A)

3. Dikatahui: gas NH3 mula-mula = 1,00 mol

gas N2 dalam bejana = 1,00 mol

tekanan dalam bejana Ptotal = 7 atm

Ditanya: harga Kp?

Jawab:

2 NH3 (g) ⇄ 3H2 (g) + N2 (g)

5,00 mol - -

2,00 mol 3,00 mol 1,00 mol

3,00 mol 3,00 mol 1,00 mol
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Mol total = mol NH3 + mol H2 + mol N2

= 3,00 mol + 3,00 mol + 1,00 mol

= 7,00 mol

PHN3 = mol NH3mol total X PTotal = 3,00 mol7,00 mol X 7atm = 3 atmPH2 = mol H2mol total X PTotal = 3,00 mol7,00 mol X 7atm = 3 atmPN2 = mol N2mol total X PTotal = 1,00 mol7,00 mol X 7atm = 1 atm
Maka harga Kp:

Kp = (P ) (P )(P ) = (3 atm) (1 atm)(3 atm) = 279 atm = 3 atm
(Kunci jawaban D)

Alasannya, harga Kp dapat dihitung berdasarkan perbandingan tekanan

parsial produk dibagi tekanan parsial reaktan dipangkatkan sesuai dengan

angka koefisiennya dimana berarti ( ) berarti mol gas tersebut dibagi mol total

dikalikan Ptotal (Kunci jawaban C)

4. Diketahui: Kc = 0,25

Reaksi kesetimbangan: 2 HI(g)⇄ H2(g) + I2(g)

Ditanya: harga Kp?

Jawab

Harga Kp dapat dihitung langsung menggunakan data harga Kc yang sudah

diketahui dengan rumus hubungan antara keduanya sebagai berikut:

Kp = Kc (RT)∆n
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Dimana ∆n = jumlah (koefisien produk – koefisien reaktan) (zat yang berfase

gas) sehingga berdasarkan data dapat dihitung:

Kp = Kc (RT)∆n

Kp = 0,25 (RT)(1+1)-2

Kp = 0,25 (RT)0

= 0,25

(Kunci jawaban E)

Alasannya, sesuai dengan penjelasan pada jawaban soal inti. (Kunci jawaban

A).

5. Derajat disosiasi (α) adalah besaran yang menyatakan perbandingan mol zat

yang terurai menjadi produk dibagi mol zat mula-mula. Oleh karena itu harga

α menunjukkan bahwa dalam reaksi kesetimbangan ada sebagian reaktan

yang terurai menjadi produk. (Kunci jawaban B)

Alasannya, harga α menunjukkan banyaknya mol reaktan yang terurai, bukan

mol produk yang dihasilkan, karena banyaknya mol produk yang dihasilkan

belum tentu sama dengan mol reaktan yang terurai (kecuali angka

koefisiennya sama). Harga α tidak ada hubungannya dengan pergeseran

kesetimbangan, kecuali jika ditunjukkan adanya perubahan harga α. Harga α

juga tidak menunjukkan reaksi berkesudahan atau belum (Kunci jawaban C)

6. Diketahui: gas H2 dalam kesetimbangan = 1,00 mol

Derajat disosiasi (α) = 25% = 0,25 = ¼

Volume bejana = 1 L

Ditanya: mol gas HI mula-mula?
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Jawab:

α  = 1/4

2 HI (g) ⇄ H2 (g)      +       I2 (g)

8,00 mol - -

2,00 mol 1,00 mol 1,00 mol

6,00 mol 1,00 mol 1,00 mol

Oleh karena harga α:

α = mol zat reaktan yang teruraimol zat reaktan mula − mula25100 = 2,00 molmol zat reaktan mula −mula14 = 2,00 molmol zat reaktan mula −mulamol zat reaktan mula − mula = 2,00 mol ∶ 14
=  8,00 mol (Kunci jawaban E).

Alasannya, untuk menentukan mol HI mula-mula dihitung dengan

berdasarkan pada data mol gas H2 dalam kesetimbangan yang diketahui

dalam soal yang digunakan untuk.menentukan banyaknya mol gas HI yang

terurai, kemudian dimasukkan dalam rumus α, hingga diperoleh mol HI mula-

mula. (Kunci jawaban B).

7. Harga Kc tidak berubah jika dilakukan aksi pada reaksi kesetimbangan, baik

perubahan konsentrasi maupun perubahan tekanan/volum. Perubahan

konsentrasi dan tekanan/volum hanya menggeser kesetimbangan, tetapi tidak

mengubah harga Kc. Harga Kc hanya akan berubah jika suhu berubah.

Berbeda dengan harga Kc, harga α akan berubah jika ada perubahan
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konsentrasi salah satu zat yang terlibat dalam reaksi kesetimbangan. Jika

salah satu reaktan ditambahkan, maka banyaknya yang terurai akan

bertambah, sehingga harga α akan bertambah pula, karena harga α berbanding

lurus dengan banyaknya mol reaktan yang terurai. (Kunci jawaban D)

Alasannya, penambahan reaktan menyebabkan kesetimbangan bergeser ke

kanan, sehingga produk bertambah (berarti reaktan yang terurai bertambah),

akibatnya harga α bertambah, sedangkan harga Kc tetap karena suhu tetap

(Kunci jawaban E).

8. Diketahui: gas NH3 mula-mula = 5 mol

derajat disosiasi (α) = 0,40

volume bejana = 3 L

Ditanya harga Kc?

Jawab:

α = 0,40

2 NH3(g) ⇄ 3 H2(g)     +     N2(g)

5,00 mol - -

2,00 mol 3,00 mol 1,00 mol

3,00 mol 3,00 mol 1,00 mol

Maka harga Kc:

Kc =
[ ] [ ][ ] = ( ) = [ ] [ ][ ] = M2 = 0,33 M2

(Kunci jawaban A)



79

Alasannya, berdasarkan harga α yang diketahui dapat ditentukan mol reaktan

yang terurai dengan memasukkan dalam rumus perhitungan  α yang

selanjutnya dapat ditentukan mol-mol reaktan dan produk dalam keadaan

kesetimbangan sesuai perbandingan koefisiennya. Selanjutnya harga Kc dapat

dihitung berdasarkan perbandingan konsentrasi produk dibagi konsentrasi

reaktan dipangkatkan sesuai dengan angka koefisiennya. (Kunci jawaban D).

9. Diketahui: gas NO dalam kesetimbangan = 1,00 mol

gas N2 dalam kesetimbangan = 0,50 mol

gas O2 dalam kesetimbangan = 0,50 mol

volume = 4 L

Ditanya: banyaknya gas NO yang terurai?

Jawab:

2 NO (g) ⇄ N2 (g) + O2 (g)

2,00 mol - -

1,00 mol 0,50 mol 0,50 mol

1,00 mol 0,50 mol 0,50 mol

(Kunci jawaban C)

Alasannya, mol-mol produk dalam kesetimbangan yang diketahui dalam soal

digunakan untuk menentukkan mol produk yang terbentuk dan mol reaktan

yang terurai dengan melihat perbandingan angka koefisiennya, yaitu mol gas

NO yang terurai sama dengan dua kali mol gas N2 atau O2 yang terbentuk.

(Kunci jawaban C).
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10. Jika dalam suatu proses industri ada tahap reaksi yang merupakan reaksi

kesetimbangan kimia, maka tahap reaksi tersebut dapat digunakan sebagai

dasar untuk industri yang bersangkutan untuk mengoptimalkan hasil reaksi

agar bergeser ke kanan (kearah produk). (Kunci jawaban C).

Alasannya, hasil reaksi kesetimbangan dapat dioptimalkan dengan cara

menyiasati  suhu dan tekanan sedemikian rupa agar kesetimbangan bergeser

ke kanan (kearah produk). Diupayakan suhu tidak terlalu tinggi tetapi mampu

mempercepat reaksi, sedangkan penambahan tekanan dipertimbangkan yang

memberikan hasil yang banyak tetapi efisiensi waktu dan biaya (Kunci

jawaban A).

11. Asam sulfat pekat diperlukan pada proses kontak (pembuatan asam sulfat)

sebagai pelarut belerang trioksida hasil oksida belerang dioksida, Adapun

reaksinya:

S(s) + O2(g) → SO2(g)

2 SO2(g) + O2(g)⇄ 2 SO3(g)

SO3(g) + H2SO4 pekat (g) → H2S2O7(l)

(Kunci jawaban A)

Alasannya, dalam proses industri pembuatan asam sulfat, salah satu bahannya

ternyata asam sulfat pekat, hal ini disebabkan gas belerang trioksida (SO3)

hasil oksidasi belerang dioksida (SO2) tidak dapat larut dalam air dan hanya

dapat larut dengan baik dalam larutan asam sulfat pekat. (Kunci jawaban E).

12. Tahap reaksi penentu efisiensi produk asam sulfat adalah terletak pada tahap

reaksi yang merupakan reaksi kesetimbangan (reaksi reversibel), yaitu tahap
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SO2 dioksidasi menjadi gas SO3 dengan bantuan katalis vanadium

pentaoksida (V2O5). (Kunci jawaban C).

Alasannya, pada tahap tersebut reaksinya reversibel, sehingga penambahan

katalis dapat mempercepat tercapainya kesetimbangan, akibatnya produk

segera dihasilkan dan dapat segera digunakan untuk tahap berikutnya. (Kunci

jawaban D).



LampiranIV
Pedoman Wawancara
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PEDOMAN WAWANCARA

Sumber : Siswa Kelas XI MAN Yogyakarta II

Identitas Siswa :

Nama :

Kelas :

No Absen :

No Pertanyaaan Jawaban

1. Bagaimana rumus Kc pada reaksi no
1?

Satuan  apa yang digunakan pada
konsentrasi zat ([  ])

2. Bagaimana cara menghitung harga Kc
pada soal no 2?

3. Bagaimana menghitung Kp pada soal
no 3?

4. Bagaimana rumus menghitung harga
Kp berdasarkan hubungan dengan
harga Kc untuk kesetimbangan
homogen gas?
Bagaimana cara menghitung harga Kp
pada no 4?

5 Apa pengertian derajat disosiasi?

6. Bagaimana cara menghitung mol HI
mula-mula pada soal no 6?

7. Bagaimana hubungan derajat disosiasi
(α) dengan Kc pada reaksi
kesetimbangan berdasarkan data yang
diketahui pada no 7?

8. Bagaimana cara menghitung Kc pada
soal no 8?
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9. Bagaimana mencari mol zat yang
terurai jika diketahui mol zat pada
keadaan setimbang ?
Bagaimana mencari mol gas NO yang
terurai pada soal no 9?

10. Apa manfaat kesetimbangan dalam
industri?

Bagaimana cara menyiasati reaksi
kesetimbangan dalam proses industri
agar dapat digunakan sebagai dasar
untuk mengoptimalkan hasil reaksi

11. Apa fungsi H2SO4 pekat pada proses
kontak?

12. Pada tahap reaksi manakah yang
menentukan efisiensi produk H2SO4?

Mengapa terjadi pada tahap reaksi
tersebut?



LampiranV
Hasil Wawancara
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HASIL WAWANCARA

Hasil wawancara adalah sebagai berikut:

a. Hubungan kuantitatif antar komponen dalam reaksi kesetimbangan

Pada uraian materi pokok hubungan kuantitatif antar komponen dalam

reaksi kesetimbangan terdiri dari 9 soal yaitu pada soal nomor 1 sampai nomor 9,

berikut ini adalah jawaban hasil wawancara untuk setiap nomor soal:

1) Soal nomor 1

Berdasarkan hasil wawancara untuk nomor 1 terdapat 3 pola

jawaban peserta didik yang mengalami miskonsepsi mengenai bagaimana

rumus Kc (Tetapan Kesetimbangan) pada reaksi nomor 1 dan satuan apa

yang digunakan pada konsentrasi zat ([ ]). Berikut ini adalah beberapa

jawaban dari peserta didik:

“Kc = [ ][ ] [ ] dan satuan yang digunakan pada konsentrasi zat

([ ]) adalah molaritas (M)”

(Pola jawaban 1)

“Kc = [ ] [ ][ ] dan satuan yang digunakan pada konsentrasi zat

([ ]) adalah molaritas (M)”

(Pola jawaban 2)
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“Kc = [ ][ ] [ ] dan satuan yang digunakan pada konsentrasi zat

([ ]) adalah mol

(Pola jawaban 3)

2) Soal nomor 2

Berdasarkan hasil wawancara untuk nomor 2 terdapat 3 pola

jawaban peserta didik yang mengalami miskonsepsi mengenai bagaimana

cara mengitung harga Kc (Tetapan Kesetimbangan) pada nomor 2. Berikut

ini adalah beberapa jawaban dari peserta didik:

“N2O4(g) ⇄ 2 NO2(g)
3,00 mol -
1,00 mol                2,00 mol
2,00 mol                2,00 mol

Kc = [NO ][N O ] = (25) M25 M = 425 x 52 = 25 M = 0,40 M
(Pola jawaban 1)

“N2O4(g) ⇄ 2 NO2(g)
3,00 mol -
1,00 mol                2,00 mol
2,00 mol                2,00 mol

Kc = [NO ][N O ] = (25) M25 M = 425 x 52 = 105 M = 2,5 M
“Gak bisa ngitungnya”

(Pola jawaban 2)
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“N2O4(g) ⇄ 2 NO2(g)
3,00 mol -
1,00 mol                2,00 mol
2,00 mol                2,00 mol

Kc = [NO ][N O ] = (2) M(2)M = 42 = 2 M
(Pola jawaban 3)

3) Soal nomor 3

Berdasarkan hasil wawancara untuk nomor 3 terdapat 5 pola

jawaban peserta didik yang mengalami miskonsepsi mengenai bagaimana

cara menghitung Kp pada soal nomor 3. Berikut ini adalah beberapa

jawaban dari peserta didik:

“Cara menghitungnya gak tahu, udah diajarin tapi gak paham”

(Pola jawaban 1)

2 NH3 (g) ⇄ 3H2 (g)          +         N2 (g)
5,00 mol - -
2,00 mol 3,00 mol 1,00 mol
3,00 mol 3,00 mol 1,00 mol

Ptotal = 7 atm

Kp = (P ) (P )(P ) = (3 mol) (1 mol)(3 mol) x 7 atm = 32,1
(Pola jawaban 2)

Kp = (P ) (P )(P )
Habis itu gak tahu lagi ngerjainnya gimana

(Pola jawaban 3)
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“2 NH3 (g) ⇄ 3H2 (g)          +         N2 (g)
5,00 mol - -
2,00 mol 3,00 mol 1,00 mol
3,00 mol 3,00 mol 1,00 mol

Mol total = mol NH3 + mol H2 + mol N2

= 3,00 mol + 3,00 mol + 1,00 mol
= 7,00 mol

P = mol NHmol total X P = 3,00 mol7,00 mol X 7atm = 3 atm
P = mol Hmol total X P = 3,00 mol7,00 mol X 7atm = 3 atm
P = mol Nmol total X P = 1,00 mol7,00 mol X 7atm = 1 atm
Kp = (P )(P ) (P ) = (3 atm)(3 atm) (1 atm) = 927 = 0,33 atm

(Pola jawaban 4)

“2 NH3 (g) ⇄ 3H2 (g)          +         N2 (g)
5,00 mol - -
2,00 mol 3,00 mol 1,00 mol
3,00 mol 3,00 mol 1,00 mol

Kp = (P ) (P )(P ) = (3 mol) (1 mol)(3 mol) = 3 atm
(Pola jawaban 5)
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4) Soal nomor 4

Berdasarkan hasil wawancara untuk nomor 4 terdapat 5 pola

jawaban peserta didik yang mengalami miskonsepsi mengenai bagaimana

rumus menghitung harga Kp berdasarkan hubungan dengan harga Kc untuk

kesetimbangan homogen gas dan cara menghitung harga Kp pada nomor 4.

Berikut adalah beberapa jawaban dari peserta didik:

“Rumusnya adalah Kp = Kc (RT)∆n dan cara menghitung Kp kaya’
gini  Kp = Kc (RT)∆n = 0,25 (RT)(1-1) = 0,25 (RT)0 = 0,25”

(Pola jawaban 1)

“Rumusnya adalah Kc = Kp (RT)∆n jadi Kp =Kc/(RT)∆n dan cara
menghitungnya Kc = Kp/(RT)∆n = 0,25/(RT)(1-1) = 0,25 (RT)0 =
0,25RT”

(Pola jawaban 2)

“Rumusnya adalah Kp = Kc (RT)∆n dan cara ngitungnya Kp = Kc
(RT)∆n = 0,25 (RT)(2-2) = 0,25 RT”

(Pola jawaban 3)

“Gak tahu, lupa rumusnya”

(Pola jawaban 4)

“Rumusnya adalah Kc = Kp (RT)∆n jadi Kp =Kc/(RT)∆n dan cara
menghitungnya Kp = Kc/(RT)∆n = 0,25/(RT)(1-1) = 0,25 (RT)0 =
0,25”

(Pola jawaban 5)
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5) Soal nomor 5

Berdasarkan hasil wawancara untuk nomor 5 terdapat 6 pola

jawaban peserta didik yang mengalami miskonsepsi mengenai pengertian

derajat disosiasi. Berikut adalah beberapa jawaban dari peserta didik:

“Derajat disosiasi (α) adalah harga yang menunjukkan bahwa dalam
reaksi kesetimbangan reaktan lebih banyak daripada produk”

(Pola jawaban 1)

“Gak tahu”

(Pola jawaban 2)

“Derajat disosiasi adalah harga yang menunjukkan dalam reaksi
kesetimbangan  semua reaktan terurai menjadi produk”

(Pola jawaban 3)

“Derajat disosiasi (α) adalah suatu harga yang menunjukkan bahwa
dalam reaksi kesetimbangan ada sebagian reaktan yang terurai
menjadi produk”

(Pola jawaban 4)

“Derajat disosiasi (α) adalah besaran yang menyatakan perbandingan
mol zat yang terurai menjadi produk dibagi mol mula-mula.”

(Pola jawaban 5)

6) Soal nomor 6
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Berdasarkan hasil wawancara untuk nomor 6 terdapat 2 pola

jawaban peserta didik yang mengalami miskonsepsi mengenai bagaimana.

cara menghitung harga derajat disosiasi  (α) pada soal nomor 6. Berikut

adalah beberapa jawaban dari peserta didik:

“2 HI (g) ⇄ H2 (g)      +       I2 (g)
8,00 mol - -
2,00 mol 1,00 mol 1,00 mol
6,00 mol 1,00 mol 1,00 mol

dimisalkan mol zat reaktan mula-mula adalah x

α = mol zat reaktan yang terurai25100 = 2,00 molx14 = 2,00 molxx = 2,00 mol ∶ 14= 8,00 mol

Jadi mol zat reaktan mula-mula  adalah 8,00 mol”

(Pola jawaban 1)

dimisalkan mol zat reaktan mula-mula adalah x dan mol reaktan
terurai adalah yα = yx25100 = 1,00 molx14 = 1,00 molxx = 1,00 mol ∶ 14

= 4,00 mol

Jadi mol zat reaktan mula-mula  adalah 4,00 mol”

(Pola jawaban 2)
7) Soal nomor 7
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Berdasarkan hasil wawancara untuk nomor 7 terdapat 1 pola

jawaban peserta didik yang mengalami miskonsepsi mengenai bagaimana

hubungan derajat disosiasi (α) dengan Kc pada reaksi kesetimbangan

berdasarkan data yang diketahui pada nomor 7. Berikut adalah jawaban dari

peserta didik:

“Kc tetap, karena jika ditambah H2 tidak berpengaruh. Penambahan
H2 hanya mempengaruhi pergeseran kesetimbangan, tidak mengubah
harga Kc. Harga Kc akan berubah jika suhu berubah dan harga α
menjadi bertambah, karena penambahan H2 menyebabkan
kesetimbangan bergeser ke kanan, sehingga produk bertambah
(reaktan yang terurai bertambah)”

8) Soal nomor 8

Berdasarkan hasil wawancara untuk nomor 8 terdapat 4 pola

jawaban peserta didik yang mengalami miskonsepsi mengenai bagaimana

cara menghitung Kc pada soal nomor 8. Berikut ini adalah beberapa

jawaban dari peserta didik:

α = 0,40
2 NH3(g) ⇄ 3 H2(g)     +     N2(g)
5,00 mol - -
2,00 mol 3,00 mol 1,00 mol
3,00 mol 3,00 mol 1,00 mol

Kc =
[H2]3[N2][NH3]2 = 33 3M3 13 M(33)2 M2 = 31 M2 = 3,00 M2

(Pola jawaban 1)

“Gak tahu, binggung pake’ rumus yang mana”

(Pola jawaban 2)

α = 0,40
2 NH3(g) ⇄ 3 H2(g)     +     N2(g)
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5,00 mol - -
2,00 mol 3,00 mol 1,00 mol
3,00 mol 3,00 mol 1,00 mol

Kc = [N2][H2][N2] = [1][1][3] = 13 M2 = 0,33 M2

(Pola jawaban 3)

α = 0,40
2 NH3(g) ⇄ 3 H2(g)     +     N2(g)
5,00 mol - -
2,00 mol 3,00 mol 1,00 mol
3,00 mol 3,00 mol 1,00 mol

Kc =
[H2]3[N2][NH3]2 = 33 3M3 13 M(33)2 M2 = 13 M2 = 0,33 M2

(Pola jawaban 4)

9) Soal nomor 9

Berdasarkan hasil wawancara untuk nomor 9 terdapat 2 pola

jawaban peserta didik yang mengalami miskonsepsi mengenai bagaimana

mencari mol zat yang terurai jika diketahui mol zat pada keadaan setimbang

dan bagaimana cara mencari mol gas NO yang terurai pada soal nomor 9

Berikut adalah jawaban dari peserta didik:

“mol produk pada keadaan setimbang yang diketahui digunakan untuk
menentukan mol reaktan yang terurai dengan melihat perbandingan
angka koefisiennya”

2 NO (g) ⇄ N2 (g)      +      O2 (g)
2,00 mol - -
1,00 mol 0,50 mol 0,50 mol
1,00 mol 0,50 mol 0,50 mol
Jadi banyaknya mol yang terurai adalah 1,00 mol

(Pola jawaban 1)

“gak tahu, bingung”
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(Pola jawaban 2)

10) Soal nomor 10

Berdasarkan hasil wawancara untuk nomor 10 terdapat 3 pola

jawaban peserta didik yang mengalami miskonsepsi mengenai apakah

manfaat reaksi kesetimbangan dalam proses industri dan bagaimana cara

menyiasati reaksi kesetimbangan dalam proses industri agar dapat

digunakan sebagai dasar untuk mengoptimalkan hasil reaksi. Berikut adalah

jawaban dari peserta didik:

“Mengoptimalkan hasil reaksi dan menyiasatinya dengan cara
mengatur suhu dan tekanan sedemikian rupa agar kesetimbangan
bergeser kekanan”.

(Pola jawaban 1)

“mengoptimalkan hasil reaksi dan menyiasatinya dengan mengatur
suhu dan tekanan sedemikian rupa agar kesetimbangan cepat
tercapai dan bergeser kekanan”.

(Pola jawaban 2)

“tidak tahu”

(Pola jawaban 3)

11) Soal nomor 11

Berdasarkan hasil wawancara untuk nomor 11 terdapat 2 pola

jawaban peserta didik yang mengalami miskonsepsi mengenai apakah

fungsi H2SO4 pekat pada proses kontak. Berikut adalah jawaban dari peserta

didik:

“Tidak tahu, kemarin asal nebak aja”
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(Pola jawaban 1)

“Tidak tahu, soalnya proses kontak belum dipelajari

(Pola jawaban 2)

12) Soal nomor 12

Berdasarkan hasil wawancara untuk nomor 12 terdapat 1 pola

jawaban peserta didik yang mengalami miskonsepsi mengenai tahapan

reaksi yang menentukan efisiensi produk dan mengapa pada tahap reaksi

tersebut. Berikut adalah jawaban dari peserta didik:

“Gak tahu, soalnya belum pernah diajarkan”
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